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Tanah Terkontaminasi 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Media Tanah 
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Penanaman Bayam 

Destruksi Sampel Preparasi Sampel  

Penetapan Kadar Logam 

Deret Standar Penentuan Konsentrasi 

Penentuan Mekanisme Penyerapan 
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Penentuan Hiperakumulator 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

1. Penyiapan Media Tanah 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah 

- Diambil di perkebunan sayur-sayuran di belakang kantor DPR. 

- Dibersihkan dari batuan-batuan dan akar-akar yang ada dalam 

tanah.  

- Dianalisis kandungan  ion logam Fe(III) dan Mn(II) di 

Laboratorim Kimia Analitiik.  

- Dianalisis kandungan nitrogen, fosfat, kalium, kapasitas tukar 

kation (KTK), bahan organik dan kesuburan tanahnya di 

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian.  

- Diaduk dan diangin-anginkan selama dua minggu. 

 
Media Tanah 
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2. Destruksi dan Analisis Kadar Logam Fe(III) dan Mn(II) pada Tanah dan 

Pupuk Kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diatur pHnya sekitar 2-3 dengan HNO3 dan NaOH 

- Diimpitkan hingga tanda batas dengan akuades dan dikocok hingga 

larutan tersebut homogen 

- Dianalisis dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 

 

 

 

Note : Diulangi prosedur yang sama untuk destruksi dan analisis pada pupuk 

kompos. 
 

 

 

 

 

 

 

Tanah 

 

 .    -    Ditimbang sebanyak 2 gram dengan menggunakan neraca analitik. 

- Dipanaskan dalam tanur pada suhu 600 oC selama 6 jam 

- Didinginkan dan ditambahkan 10 mL HCl dan 30 mL HNO3, 

kemudian dipanaskan diatas hot plate hingga timbul asap putih. 

- Didinginkan dan ditambahkan dengan HNO3 sebanyak 25 mL 

kemudian disaring menggunakan kertas saring Whattman no.42. 

 

Data  

Filtrat Residu 
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3. Analisis Kadar Fosfor Metode Olsen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah Ukuran < 2 mm 

Filtrat Residu 

Data 

- Ditimbang sebanyak 1 g dengan menggunakan neraca analitik.  

- Ditambahkan pengekstrak Olsen sebanyak 20 mL 

- Dikocok selama 30 menit.  

- Disaring dengan menggunakan kertas saring Whattman No.91 

 

- Ditambahkan pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 mL 

- Diimpitkan dengan akuades hingga tanda batas, kemudian 

dikocok hingga homogen 

- Didiamkan selama 30 menit.  

- Diukur dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).   

-  - 

-  
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4.  Analisis Kadar KTK dan Kalium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah Ukuran < 2 mm 

 

Data 

- Ditimbang sebanyak 2,5 g dengan menggunakan neraca analitik 

- Ditambahkan dengan pasir kuarsa sebanyak 5 g.  

- Dimasukkan ke dalam tabung perkolasi yang telah dilapisi 

berturut-turut dengan filter pulp dan pasir terlebih dahulu (filter 

pulp digunakan seperlunya untuk menutup lubang pada dasar 

tabung, sedangkan pasir kuarsa sekitar 2,5 g)  

- Ditutup lapisan atas dengan penambahan 2,5 g pasir.  

- Diperkolasi dengan amonium asetat pH 7,0 sebanyak 2 x 25 ml 

dengan selang waktu 30 menit.  

- Diimpitkan dengan amonium asetat pH 7,0  

-  Diukur dengan cara kolorimetri.  

-  - 

-  
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5. Analisis Kadar Nitrogen Metode Kjeldhal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah Ukuran < 0,5mm 

 

Data 

- Ditimbang sebanyak 0,5 g dengan menggunakan neraca analitik 

- Dimasukkan ke dalam tabung digest 

- Ditambahkan dengan campuran selen sebanyak 1 g dan asam 

sulfat pekat sebanyak 3 mL 

- Didestruksi hingga suhu 350 oC selama 3-4 jam hingga timbul 

uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam) 

- Didinginkan dan diencerkan dengan akuades hingga tanda batas. 

Dikoocok sampai homogen dan didiamkan semalam agar 

partikel mengendap 

- Diukur dengan cara kolorimetri. 

-  - 

-  
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6. Analisis pH 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

7. Analisis Karbon Organik Metode Walkley & Black 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah 

Data 

- Ditimbang sebanyak 10 g dengan menggunakan neraca analitik 

-  Ditambahkan dengan akuades dan KCl 1 M (pH KCl) hingga 

mencapai 50 mL 

- Dikocok dengan mesin pengocok selama 30 menit 

-  Diukur suspensi tanah dengan pH meter yang telah dikalibrasi 

menggunakan larutan sangga pH 7,0 dan pH 4,0. 

 

-  

Tanah ukuran < 0,5 mm 

Data 

- Ditimbang sebanyak 0,5 g dengan menggunakan neraca analitik,  

- Ditambahkan K2Cr2O7 1 N sebanyak 5 mL lalu dikocok sampai 

homogen 

- Ditambahkan dengan H2SO4 pekat sebanyak 7,5 mL 

- Dikocok lalu didiamkan selama 30 menit 

-  Didinginkan dan diimpitkan dengan akuades hingga tanda batas 

- Diukur dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).   

 

-  
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8. Pembuatan Tanah Terkontaminasi Logam Fe(III) dan Mn(II) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Penyiapan Media Tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

Media Tanam 

- Dibuat tanah yang terkontaminasi dengan mengunakan 

NH4Fe(SO4)2.12H2O dan MnSO4.H2O. 

- Digunakan konsentrasi ion Fe(III) dan Mn(II) yaitu 8,2110 g 

untuk 2000 ppm (2000 mg/kg) dan 4,0435 g untuk 1000 ppm 

(1000 mg/ kg). 

 Tanah Terkontaminasi 

Pot  

 
- Diisi dengan tanah terkontaminasi sebanyak 1600 g. 

- Ditaburi dengan pupuk kompos sebanyak 400 g, lalu disiram 

dengan akuades. 

- Dihomogenkan selama 1 minggu. 

-  - 

-  

Media Tanam Penelitian 

 

Pot  

 
- Diisi dengan tanah yang tidak terkontaminasi sebanyak 1600 g. 

- Ditaburi dengan pupuk kompos sebanyak 400 g, lalu disiram 

dengan akuades. 

- Dihomogenkan selama 1 minggu. 

-  
Media Tanam Kontrol 
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10. Penanaman Bayam Merah 

 
 

 

 

 

 

 

11. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bayam Merah 

 

- Ditabur ke media penelitian sebanyak 20-25 biji. 

- Disiram tanaman tersebut setiap hari dengan akuades.  

- Dipanen tanaman pada hari ke-30. 

 Hasil Panen 

 

Sampel  

 

- Dicuci bayam merah yang telah dipanen dengan akuades hingga 

bersih dari kotoran tanah dan benda lainnya.  

- Dipisahkan antara akar, batang dan daun, kemudian                        

diangin-anginkan selama beberapa jam. 

- Disimpan dalam kantong plastik. 

 Sampel Bersih 
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12. Penentuan Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Bersih (akar, 

batang dan daun) 

 

- Ditimbang dengan teliti menggunakan Petridish yang telah 

diketahui berat kosongnya. 

- Dipanaskan bagian-bagian sampel tersebut dalam oven selama 

24 jam pada suhu 80 oC. 

- Didinginkan dalam  desikator.  

- Ditimbang kembali bagian-bagian sampel untuk mengetahui 

jumlah air yang hilang. 

- Dihitung kadar air. 

-  Kadar Air 
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13. Destruksi dan Analisis Kadar Logam Fe(III) dan Mn(II) pada Akar, 

Batang dan Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel (akar, batang 

dan daun) 

 
- Digerus menggunakan lumpang porselen.  

- Ditimbang sebanyak 0,5 g dengan menggunakan neraca analitik. 

- Dilarutkan dalam 5 mL HNO3 6 N dan 5 mL H2O2 30 % 

- Dipanaskan pada suhu 110 oC di atas hot plate sampai semua 

materi larut sempurna.  

- Didinginkan dan ditambahkan akuades, kemudian dipanaskan 

lalu disaring dalam keadaan panas kedalam labu ukur 50 mL 

menggunakan kertas saring Whatman No. 42.  

-  

Filtrat Residu 

- Diatur pHnya sekitar 2-3 dengan HNO3 dan NaOH.  

- Diimpitkan hingga tanda batas dengan akuades dan dikocok 

hingga larutan tersebut homogen.  

- Dianalisis dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

 
Data  
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14. Penentuan Kadar Logam 

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 1000 ppm 

 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,8610 g dengan menggunakan neraca 

analitik 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Diimpitkan dengan akuades hingga tanda batas. 

 

 

 

 

b. Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 1000 ppm 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,3072 g dengan menggunakan neraca 

analitik 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Diimpitkan dengan akuades hingga tanda batas. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

NH4Fe(SO4)2.12H2O 

Larutan Baku Induk 

Fe 1000 ppm 

MnSO4.H2O 

Larutan Baku Induk 

Mn 1000 ppm 
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c. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Fe dan Mn 100 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Note : Diulangi prosedur yang sama untuk membuat larutan baku intermediet                    

Mn 100 ppm 

 

 

d. Pembuatan Larutan Baku Kerja Fe dan Mn 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

 

 

Note : dilakukan pengerjaan yang sama untuk membuat deret standar Mn. 

 

 

 

 

Larutan Baku 

Induk100 ppm  

- Dipipet sebanyak 0,05 mL; 0,25 mL; 0,5 mL; 1,5 mL; dan 2,5 mL. 

- Dimasukkan masing-masing ke dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pHnya sekitar 2-3 dengan HNO3/NaOH.  

- Diimpitkan dengan akuades sampai tanda batas dan dihomogenkan. 

- Diukur absorbansinya dengan menggunakan Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA) Buck Scientific 205.  

-  

Larutan baku induk Fe 

1000 ppm   

− Dipipet sebanyak 10 mL 

− Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

− Diencerkan sampai tanda batas 

− Dihomogenkan 

 Larutan baku intermediet 

Fe 100 ppm  

 

Data  
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15.  Penentuan Konsentrasi Logam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Penentuan Mekanisme Fitoakumulasi Logam Berat 

 

 

 

 

 

- Dihitung berdasarkan nilai konsentrasi regresi yang didapatkan dari 

hasil analisis menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 

Buck Scientific 205.  

- Ditenentukan konsentrasi logam dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan. 

 

Konsentrasi Hasil 

Analisis  

Konsentrasi Logam 

Data Konsentrasi Logam 

- Diolah nilai Translocation Factors (TF) dan Bioconcentration 

Factors (BCF) dengan persamaan persamaan.  

 
Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan 

a. Perhitungan Zat Pencemar 

 Perhitungan Zat Pencemar Logam Besi 

ppm = 
Ar Fe  


massa  

Mr NH4Fe(SO4)2.12H2O  kg   

 

483,6165 mg/kg   = 55,847 g/mol  massa 

482,19 g/mol  2 kg   

 

massa   = 466.390,0802 mg    

55,847     

    massa   =  8.351,2109 mg 

    massa   =  8,3513 g  

 Perhitungan Zat Pencemar Logam Mangan 

ppm = Ar Mn   massa  

Mr MnSO4.H2O  kg   

 

   657,232 mg/kg   = 54,938 g/mol   Massa 

169 g/mol  2 kg   

 

massa   = 222.144,416 mg    

54,938     

    massa   =  4.043,5475 mg 

    massa   =  4,0435 g  

 

b. Perhitungan Kadar Air 

      %KA=
Berat basah - Berat kering

Berat basah
 

 

c. Perhitungan Pembuatan Deret Standar Besi dan Mangan 

 Pembuatan Larutan Induk Besi 1000 ppm 

 

 

           1000 ppm  = 55,847 g/mol  massa 

482,19 g/mol  0,1 L   

ppm = Ar Fe   massa  

Mr NH4Fe(SO4)2.12H2O  L   
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massa   = 48.219 mg    

55,847     

    massa   =  863,4125 mg 

    massa   =  0,8634 g  

 

 Pembuatan Larutan Induk Mangan 1000 ppm 

ppm = Ar Mn   massa  

Mr MnSO4.H2O  L   

 

          1000 ppm   = 54,938 g/mol   massa 

169 g/mol  0,1 L   

 

massa   = 16.900 mg    

54,938     

    massa   =  307,6194 mg 

    massa   =  0,3076 g 

 

 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Fe dan Mn 100 ppm 

       V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 ppm = 100 mL . 100 ppm 

        V1  = 10 mL 

 

 Pembuatan Deret Standar Fe dan Mn 

- Fe 0,1 ppm  

                   V1 . C1 = V2 . C2 

   V1 . 100 ppm = 50 mL . 0,1 ppm 

                   V1  = 0,05 mL 

- Fe 0,5 ppm  

                   V1 . C1 = V2 . C2 

   V1 . 100 ppm = 50 mL . 0,5 ppm 

                   V1  = 0,25 mL 

- Fe 1 ppm 

            V1 . C1 = V2 . C2 

  V1 . 100 ppm = 50 mL . 1 ppm 
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                  V1  = 0,5 mL 

- Fe 3 ppm 

                  V1 . C1 = V2 . C2 

        V1 . 100 ppm = 50 mL . 0 ppm 

- Fe 5 ppm 

            V1 . C1 = V2 . C2 

  V1 . 100 ppm = 50 mL . 5 ppm 

                 V1  = 2,5 mL 

*  Diulangi pembuatan deret standar Mn dengan menggunakan jumlah takaran 

volume diatas. 

d. Perhitungan Konsentrasi Logam Fe dan Mn pada Akar, Batang dan Daun 

 

 Perhitungan Konsentrasi Logam Fe

 

 Kontrol  

Morfologi  Absorbansi  

Akar  0,003 

Batang  0,004 

Daun  0,003 

- Akar  

y    = 0,0193x + 0,0006 

0,003    = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0024

0,0193
 

x   = 0,1243 

y = 0.0193x + 0.0006
R² = 0.9995

0

0.02

0.04

0.06

0.08

0.1

0.12

0 1 2 3 4 5 6

A
b

so
rb

an
si

Konsentrasi

Kurva standar logam Fe

V1  = 1,5 mL 
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CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1243 

mg
L

    x     50  x 10-3 L

0,505  x 10-3 kg
 

CFe                 = 12,31 mg/kg 
 

- Batang  

y    = 0,0193x + 0,0006  

0,004    = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0034

0,0193
 

x   = 0,1761 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1761 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5008 x 10-3 kg
 

CFe                 = 17,58 mg/kg 
 

- Daun 

y    = 0,0193x + 0,0006 

           0,003      = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0024

0,0193
 

x   = 0,1243 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1243 

mg
L

    x     50 x 10-3L

0,5031 x 10-3 kg
 

CFe                 = 12,35 mg/kg 
 

 Tanaman 1 (Fe) 

Morfologi  Absorbansi  

Akar  0,004 

Batang  0,004 

Daun  0,003 
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- Akar  

y    = 0,0193x + 0,0006 

0,004    = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0034

0,0193
 

x   = 0,1761 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1761

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5025 x 10-3 kg
 

CFe                 = 17,52 mg/kg 
 

- Batang  

y    = 0,0193x + 0,0006 

0,004    = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0034

0,0193
 

x   = 0,1761 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1761 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5003  x 10-3 kg
 

CFe                 = 17,60 mg/kg 
 

- Daun 

y    = 0,0193x + 0,0006 

           0,003      = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0024

0,0193
 

x   = 0,1243 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1243 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5016 x 10-3 kg
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CFe                 = 12,39 mg/kg 
 

 Tanaman 3 (Kombinasi logam Fe dan Mn) 

Morfologi  Absorbansi  

Akar  0,004 

Batang  0,004 

Daun  0,004 

 

- Akar  

y    = = 0,0193x + 0,0006 

0,004    = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0034

0,0193
 

x   = 0,1761 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1761 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5074 x 10-3 kg
 

CFe                 = 17,35 mg/kg 
 

- Batang  

y    = 0,0193x + 0,0006 

0,004    = 0,0193x + 0,0006 

x                      =
0,0034

0,0193
 

x   = 0,1761 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1761 

mg
L

    x     50 x10-3 L

0,5043 x 10-3 kg
 

CFe                 = 17,46 mg/kg 
 

- Daun 

y    = = 0,0193x + 0,0006 

0,004    = 0,0193x + 0,0006 
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x                      =
0,0034

0,0193
 

x   = 0,1761 

CFe               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CFe                 =
0,1761 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5031  x 10-3 kg
 

CFe                 = 17,50 mg/kg 
 

 Perhitungan Konsentrasi Logam Mn 

 

 Kontrol  

Morfologi  Absorbansi  

Akar  0,017 

Batang  0,005 

Daun  0,0225 

- Akar  

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,017    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0165

0,0174
 

x   = 0,9482 

CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

y = 0.0174x - 0.0005
R² = 0.9985

0

0.01

0.02

0.03

0.04

0.05

0.06

0.07
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Konsentrasi

Kurva standar logam Mn 
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CMn                 =
0,9482 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,505 x 10-3 kg
 

CMn                 = 93,88 mg/kg 
 

- Batang  

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,005    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0045

0,0174
 

x   = 0,2586 

CMn                =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                =
0,2586 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5008 x 10-3 kg
 

CMn                = 25,82 mg/kg 
 

- Daun 

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,0225  = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,022

0,0174
 

x   = 1,264 

CMn                 =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
1,264 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5031 x 10-3 kg
 

CMn                 = 125,62 mg/kg 
 

 Tanaman 2 (Mn) 

Morfologi  Absorbansi  

Akar  0.019 

Batang  0.016 

Daun  0.007 

- Akar  

y    = 0,0174x + 0,0005 
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0,019    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0185

0,0174
 

x   = 1,0632 

CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
1,0632 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5084 x 10-3 kg
 

CMn                 = 104,56 mg/kg 
 

- Batang  

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,016    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0155

0,0174
 

x   = 0,8908 

CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
0,8908 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5015 x 10-3 kg
 

CMn                 = 88,81 mg/kg 
 

- Daun 

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,007    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0065

0,0174
 

x   = 0,3735 

CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
0,3735 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5014 x 10-3 kg
 

CMn                 = 37,25 mg/kg 
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 Tanaman 3 (Kombinasi logam Fe dan Mn) 

Morfologi  Absorbansi  

Akar  0,013 

Batang  0,002 

Daun  0,008 

- Akar  

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,013    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0125

0,0174
 

x   = 0,7183 

CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
0,7183 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5074 x 10-3 kg
 

CMn                 = 70,78 mg/kg 
 

- Batang  

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,002               = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0015

0,0174
 

x   = 0,0862 

CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
0,0862 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5033 x 10-3 kg
 

CMn                 = 8,56 mg/kg 
 

- Daun 

y    = 0,0174x + 0,0005 

0,008    = 0,0174x + 0,0005 

x                      =
0,0075

0,0174
 

x   = 0,4310 
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CMn               =
Cx     x     V total

gram contoh
 

CMn                 =
0,4310 

mg
L

    x     50 x 10-3 L

0,5031 x 10-3 kg
 

CMn                 = 42,83 mg/kg 
 

e. Perhitngan Nilai BCF dan TF Tanaman Bayam Merah 

Sampel  
Konsentrasi Logam Fe dan Mn (mg/kg) 

Tanah  Akar Batang Daun 

Tananam 1 (Fe) 2000 17,52 17,60 12,39 

Tananam 2 (Mn) 1000 104,56 88,81 37,25 

 Nilai BCF dan TC Tanaman 1 (Fe) 

- Nilai BCF 

  BCF  = [M] dalam akar bayam merah (mg/kg)

[M] dalam tanah (mg/kg)
 

      = 
17,52 mg/kg

 2000 mg/kg
 

     = 0,008 

- Nilai TF 

  TF = [M] dalam daun (mg/kg)

[M]dalam akar (mg/kg)
       

  = 
12,39 mg/kg

 17,52 mg/kg
 

 = 0,70                

 Nilai BCF dan TC Tanaman 2 (Mn) 

- Nilai BCF 

  BCF  = [M] dalam akar bayam merah (mg/kg)

[M] dalam tanah (mg/kg)
 

      = 
104,56 mg/kg

 1000 mg/kg
 

     = 0,11 

- Nilai TF 

  TF = [M] dalam daun (mg/kg)

[M]dalam akar (mg/kg)
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  = 
37,25 mg/kg

 104,56 mg/kg
 

 = 0,35 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

              

a. Tanah yang telah dibersihkan dari batu dan akar 

 

      

b. Pemberian zat pencemar pada tanah 
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c. Tanaman bayam merah untuk kontrol 
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d.  Tanaman bayam merah untuk kontaminasi logam Fe 
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e. Tanaman bayam merah untuk kontaminasi logam Mn 
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f. Tanaman bayam merah untuk kontaminasi logam Fe dan Mn 
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g.  Tanaman bayam merah setelah dipanen dan diangin-anginkan. 
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h. Tanaman bayam merah setelah dipanen dan diangin-anginkan 

 

 

i. Tanaman bayam merah setelah dikeringkan 
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j. Tanaman bayam merah setelah digerus 

  

 

k. Tanaman bayam merah setelah didestruksi 
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l. Hasil destruksi disaring 
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 m. Sampel bayam merah siap dianalisis 

 

 

    n. Proses analisis sampel dengan menggunakan SSA 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Co
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